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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan modifikasi model pembelajaran klasikal berbasis pendekatan
berpusat pada anak dalam kegiatan bertema pengenalan emosi pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
serta dokumentasi terhadap proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model klasikal dapat
dimodifikasi secara efektif melalui pemberian kebebasan mengekspresikan pilihan emosi, fleksibilitas
penentuan bentuk karya, penerapan bantuan bertahap, dan penguatan memori peserta didik pada sesi penarikan
kesimpulan. Modifikasi ini mengubah struktur kelas yang kaku menjadi lebih fleksibel, responsif, dan
berorientasi pada proses pembelajaran. Dampak positif dari penerapan model ini terlihat pada peningkatan
perkembangan sosial-emosional, kemampuan berbahasa, kreativitas, serta rasa percaya diri anak. Penelitian
ini membuktikan bahwa prinsip berpusat pada anak dapat diintegrasikan ke dalam model Klasikal tanpa
menghilangkan keteraturan kelas. Kebaruan penelitian ini terletak pada formulasi adaptasi praktis model
klasikal yang humanis dan relevan untuk stimulasi kecerdasan emosional anak usia dini.

Kata Kunci: model klasikal; berpusat pada anak; emosi anak; bantuan bertahap; pendidikan anak usia dini

Abstract

This study aims to describe the modification of the classical learning model based on a child-centered approach
in emotional recognition activities in early childhood education settings. Descriptive qualitative methodology
was employed through direct observation, in-depth interviews, and documentation of instructional processes.
The findings indicate that the classical model can be effectively modified by offering children emotional
choices, flexibility in artwork creation, implementing instructional scaffolding, and enhancing student voice
during recall sessions. This adaptation transforms rigid classroom structures into flexible, responsive, and
process-oriented environments. Positive impacts were demonstrated in children's social-emotional
development, language skills, creativity, and self-confidence. This study confirms that child-centered
principles can be successfully integrated into classical frameworks without disrupting organizational structure.
The novelty lies in establishing practical guidelines for humanistic classical model adaptation suitable for early
childhood emotional development.
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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD memiliki peran strategis sebagai fondasi
utama dalam mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak secara holistik. Perkembangan tersebut
mencakup dimensi kognitif, bahasa, fisik-motorik, moral, hingga sosial-emosional yang saling berkaitan satu
sama lain (Putri & Utoyo, 2025). Pada rentang usia emas, anak memerlukan stimulasi yang tepat dan
berkesinambungan melalui aktivitas bermain yang bermakna serta menyenangkan (Hikmawatia & Winnuly,
2025). Oleh karena itu, penyediaan lingkungan belajar yang kondusif menjadi syarat mutlak untuk
memungkinkan tumbuh kembang anak terjadi secara utuh dan seimbang (Khairiah & Kurinci, 2022).

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa mayoritas lembaga PAUD masih
menerapkan model pembelajaran klasikal yang sangat terpusat pada instruksi guru secara seragam. Model
pembelajaran klasikal ini umumnya mengharuskan seluruh anak menyelesaikan satu jenis kegiatan yang sama
dalam waktu yang bersamaan. Pendekatan kaku seperti ini cenderung berfokus pada pencapaian hasil akhir
dan keterampilan akademik semata. Akibatnya, ruang bagi anak untuk mengekspresikan emosi,
mengembangkan regulasi diri, serta mengaktualisasikan kreativitas menjadi sangat terbatas (Sa'i, 2018).

Kerangka Konseptual atau Kerangka Teori

Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan pada sintesis teori perkembangan anak dari Vygotsky,
Piaget, serta prinsip pendidikan berpusat pada anak (child-centered approach). Pendekatan berpusat pada anak
mendefinisikan ulang praktik PAUD dengan menempatkan anak sebagai agen aktif dalam memonstruksi
pengetahuannya sendiri (Ha et al., 2025). Teori perkembangan kognitif Piaget menekankan pentingnya
fleksibilitas lingkungan yang menyesuaikan dengan laju kematangan alami anak (Catalano et al., 2023).
Sementara itu, teori sosiokultural Vygotsky menggarisbawahi peran bantuan bertahap atau scaffolding dari
pendidik untuk menjembatani potensi anak saat menghadapi tantangan belajar (Ulya et al., 2019). Integrasi
konsep-konsep ini memberikan landasan bahwa struktur pembelajaran klasikal dapat dimodifikasi tanpa
menghilangkan esensi kebebasan eksplorasi anak.

Dalam konteks pengembangan emosional, pembelajaran bertema emosi memerlukan pendekatan yang
responsif dan tidak membatasi pilihan anak. Regulasi emosi anak berkembang pesat ketika mereka diberikan
kesempatan untuk mengenali, menamai, dan mengekspresikan perasaan mereka tanpa rasa takut dihakimi
(Nilfyr & Ewe, 2025). Pendidik berperan sebagai fasilitator yang memberikan kenyamanan serta panduan
pemecahan masalah emosional secara positif (Sapti et al., 2023). Oleh sebab itu, modifikasi model klasikal
dilakukan dengan menyisipkan prinsip child-centered pada setiap tahapan pembelajaran.

Penelitian Terkait

Sejumlah penelitian terdahulu telah banyak mengkaji efektivitas pendekatan berpusat pada anak dalam
konteks model pembelajaran berbasis sentra maupun sudut area. Penelitian oleh Ulya et al. (2019) menemukan
bahwa model sentra memberikan kebebasan eksplorasi yang kaya bagi perkembangan kreativitas dan sosial
anak. Penelitian lain oleh Nilfyr dan Ewe (2025) menegaskan bahwa lingkungan inklusif yang fleksibel
mendukung regulasi emosi mandiri pada usia dini. Namun, sebagian besar riset tersebut berfokus pada model
pembelajaran yang murni berbasis sentra atau area yang membutuhkan sarana fisik serta rasio guru-anak yang
sangat ideal. Sangat sedikit penelitian yang mengeksplorasi bagaimana model klasikal yang berbiaya
terjangkau dan berstruktur sederhana dapat diadaptasi menjadi berpusat pada anak.

Kesenjangan penelitian ini berupaya dijawab melalui kajian modifikasi model klasikal berbasis child-
centered khususnya pada tema pengenalan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
mendalam bagaimana tahapan modifikasi klasikal diterapkan dan bagaimana dampaknya terhadap respon
perkembangan anak. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada formulasi taktis bagi praktisi PAUD untuk
bertransformasi menuju pembelajaran yang humanis tanpa harus mengubah total infrastruktur kelas yang ada.
Hasil kajian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis sekaligus panduan praktis bagi pengembangan
kurikulum PAUD yang fleksibel dan inklusif.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh pemahaman holistik dan
mendalam mengenai fenomena modifikasi model pembelajaran klasikal di lingkungan PAUD. Filosofi
postpositivisme menjadi landasan utama dalam mengamati kondisi objek yang alami tanpa adanya intervensi
atau manipulasi eksperimental (Sugiyono, 2015). Pendekatan deskriptif kualitatif sangat tepat digunakan
karena mampu mengungkapkan secara terperinci dinamika interaksi antara guru dan anak serta makna dari
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setiap tindakan ekspresi emosi yang muncul selama pembelajaran. Desain ini memungkinkan peneliti untuk
merekam seluruh proses alamiah sebagaimana adanya di lapangan.

Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel bertujuan (purposive
sampling) untuk menyaring informan yang paling memahami konteks penelitian (Sugiyono, 2017). Partisipan
terdiri dari satu orang guru kelas utama, satu orang guru pendamping, dan tiga orang anak usia 4-5 tahun yang
mewakili keberagaman karakteristik perkembangan di kelas. Kriteria pemilihan anak didasarkan pada variasi
tingkat ekspresi emosional, yaitu anak yang sangat komunikatif, anak yang cenderung pasif, dan anak yang
membutuhkan bantuan khusus dalam motorik halus. Ketiga anak tersebut diamati secara intensif guna
mendapatkan data yang kaya dan mendalam mengenai respon terhadap modifikasi pembelajaran. Pendidik
yang terlibat memiliki pengalaman mengajar lebih dari lima tahun serta telah menerapkan tema emosi secara
rutin.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama yaitu observasi partisipatif pasif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi secara menyeluruh. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang hadir
langsung di kelas untuk mengamati proses pembelajaran tanpa mengganggu alur kegiatan harian. Lembar
observasi dirancang terstruktur memuat indikator kebebasan memilih emosi, pemberian scaffolding, dan
penguatan suara anak pada sesi penarikan kesimpulan. Wawancara mendalam dilakukan bersama guru untuk
mengeksplorasi latar belakang pertimbangan pedagogis dalam memodifikasi model klasikal. Dokumentasi
mencakup rekaman foto proses, catatan lapangan harian, serta hasil karya visual yang dibuat oleh anak.

Prosedur pengumpulan data dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 selama kegiatan
bertema emosi berlangsung. Analisis data menerapkan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
meliputi tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi
data dilakukan dengan mengodekan hasil wawancara dan observasi ke dalam kategori utama seperti struktur
klasikal, modifikasi berpusat pada anak, dan scaffolding. Penyajian data disusun secara naratif kronologis
disertai dengan tabel koding dan alur tahapan penelitian untuk mempermudah pemahaman. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap dan diverifikasi sepanjang proses penelitian guna menjaga keabsahan
temuan.

Pernyataan etika penelitian ditegakkan secara ketat mengingat subjek penelitian melibatkan anak usia
dini sebagai kelompok rentan. Persetujuan tertulis (informed consent) diperoleh dari pihak pengelola sekolah
serta orang tua atau wali dari seluruh anak yang terlibat sebelum penelitian dimulai. Identitas seluruh partisipan
disamarkan menggunakan kode anonim untuk menjamin kerahasiaan dan privasi data pribadi mereka. Peneliti
memastikan bahwa seluruh proses observasi bersifat non-invasif dan tidak menimbulkan potensi
ketidaknyamanan atau tekanan psikologis pada anak. Data yang diperoleh hanya digunakan semata-mata untuk
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan publikasi ilmiah.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modifikasi model klasikal berbasis pendekatan berpusat pada anak
berjalan secara terstruktur namun tetap fleksibel. Pendidik secara sukses mentransformasi empat tahapan
utama pembelajaran klasikal, yaitu pembukaan, penyampaian materi, kegiatan inti, dan penutup. Perubahan
inti terletak pada peralihan kontrol instruksi dari dominasi guru menuju pemberian otonomi eksplorasi kepada
peserta didik. Ringkasan perbedaan antara model klasikal tradisional dan model klasikal ter-modifikasi
disajikan secara ringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Model Klasikal Tradisional dan Modifikasi Berbasis Child-Centered

Tahap Model Klasikal Tradisional Model Klasikal Dimodifikasi

Pembelajaran

Kegiatan Awal Guru mendikte tema emosi tunggal Guru memantik diskusi interaktif dan
yang wajib dipelajari seluruh anak. membebaskan anak memilih ragam emosi.

Penyampaian Penjelasan searah menggunakan media  Penggunaan media beragam emoji dan

Materi gambar tunggal buatan guru. demonstrasi ekspresi secara partisipatif.

Kegiatan Inti Anak meniru gambar emosi yang Anak bebas menentukan jenis emosi,
persis sama sesuai instruksi guru. warna, serta bentuk karya sesuai persepsi.

Kegiatan Penutup ~ Guru menilai hasil karya berdasarkan Sesi recall menekankan cerita di balik karya
kemiripan contoh. dan penguatan suara anak.
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Bentuk Modifikasi Model Klasikal dalam Pembelajaran Emosi

Modifikasi model klasikal terbukti memberikan ruang ekspresi yang luas bagi anak tanpa mengabaikan
pengorganisasian kelas secara efisien. Pendidik mengawali kegiatan dengan menghimpun seluruh anak dalam
satu kelompok besar, namun pengarahan materi dilakukan melalui pertanyaan pemantik yang terbuka. Anak-
anak diberikan pilihan independen untuk menentukan ekspresi emosi yang ingin mereka lukiskan, seperti
senang, sedih, marah, atau terkejut. Kebebasan memilih ini menumbuhkan rasa kepemilikan atas proses belajar
dan meningkatkan motivasi internal anak secara signifikan. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Ha et al.
(2025) yang menekankan pentingnya otonomi anak dalam lingkungan belajar yang responsif.

Selama proses pengerjaan karya, pendidik menerapkan bentuk bantuan bertahap atau scaffolding sesuai
kebutuhan masing-masing anak. Bagi anak yang memiliki hambatan dalam motorik halus, pendidik tidak
mendikte bentuk garis, melainkan memberikan pertanyaan arahan guna menstimulasi gagasan visual anak.
Anak yang telah mahir diberikan kebebasan penuh untuk menambahkan elemen dekoratif lain guna
memperkaya makna emosi pada karyanya. Penerapan scaffolding secara individual di tengah penataan kelas
klasikal ini membuktikan keandalan adaptasi model pembelajaran secara inklusif. Temuan ini menguatkan
teori sosiokultural Vygotsky sebagaimana dijelaskan oleh Ulya et al. (2019) mengenai efektivitas bantuan
terstruktur.

Dampak Modifikasi terhadap Perkembangan Anak Usia Dini

Dampak positif dari modifikasi model klasikal ini terlihat nyata pada peningkatan empat domain
perkembangan utama anak. Domain sosial-emosional berkembang pesat ketika anak mampu mengenali serta
melabeli perasaan diri sendiri dan rekannya secara jujur. Dalam domain bahasa, anak memperluas kosakata
emosional serta keberanian menyampaikan alasan di balik perasaan mereka pada sesi penarikan kesimpulan.
Dari sisi kreativitas, karya yang dihasilkan peserta didik tampak beragam dan tidak seragam sebagaimana yang
lazim dijumpai pada kelas klasikal konvensional. Temuan ini sejalan dengan pandangan Nilfyr dan Ewe (2025)
bahwa regulasi emosi mandiri terstimulasi secara optimal melalui lingkungan yang fleksibel.

Selain itu, kepercayaan diri anak tumbuh secara signifikan saat pandangan dan cerita mereka dihargai
penuh oleh pendidik serta teman sebaya. Sesi penarikan kesimpulan atau recall menguatkan aspek suara anak
(student voice) melalui narasi pribadi di balik karya gambar yang dibuat. Anak belajar mendengarkan persepsi
emosi teman lain sehingga menumbuhkan sikap empati sosial sejak usia dini (Sapti et al., 2023). Integrasi
nilai-nilai ini menunjukkan bahwa modifikasi klasikal berpusat pada anak mampu menghadirkan suasana
belajar yang humanis dan bermakna.

Tahapan Modifikasi Model Klasikal Berbasis Child-Centered

Eksplorasi Karya Dukungan Scaffolding Penguatan Suara Anak
Berorientasi Proses pada Sesi Apresiasi
8| |t %}
W’ 5 ,‘ 'S
Anak bebas mengeksplorasi Guru memberikan dukungan Anak mempresentasikan Struktur model bersifat
ide dan berekspresi melalui | yang disesuaikan dengan Karyanya, menceritakan ide, fleksibel mengikuti minat,
aktivitas seni. Guru kebutuhan anak agar anak serta menanggapi karya emosi, dan kebutuhan anak
berperan sebagai fasilitator dapat berkembang sesuai teman dalam suasana saling sehingga proses belajar
yang mendukung proses tahap kemampuannya. menghargai. menjadi bermakna dan
kreatif anak. menyenangkan.
A A A A
........................................................ N e s

Berorientasi pada anak, fleksibel, dan kontekstual

d Tujuan: Menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, menumbuhkan kemandirian, kepercayaan diri,
serta kemampuan apresiasi seni anak secara holistik.

Gambar 1. Tahapan Modifikasi Model Klasikal Berbasis Child-Centered

Tahapan sistematis modifikasi model klasikal tercakup ke dalam empat alur utama sebagaimana
disajikan pada Gambar 1. Alur dimulai dari pijakan awal kelompok besar yang interaktif, dilanjutkan
penawaran pilihan emosi secara mandiri oleh anak. Tahap berikutnya adalah eksplorasi karya berorientasi
proses dengan dukungan scaffolding, dan diakhiri dengan penguatan suara anak pada sesi apresiasi. Visualisasi
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tahapan ini menegaskan bahwa keteraturan struktur klasikal dapat menyatu secara harmonis dengan prinsip
fleksibilitas berpusat pada anak.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran klasikal
dapat dimodifikasi secara sukses menjadi berpusat pada anak dalam kegiatan bertema emosi. Modifikasi ini
dilakukan dengan mengintegrasikan pilihan emosi bebas, fleksibilitas pengerjaan karya, bantuan bertahap yang
fleksibel, serta penguatan suara peserta didik. Hasil modifikasi ini terbukti efektif dalam memfasilitasi
perkembangan sosial-emosional, kognitif, bahasa, dan kreativitas anak secara seimbang. Penelitian ini
membuktikan bahwa batas-batas kaku model klasikal konvensional dapat dilunakkan tanpa mengorbankan
keteraturan pengelolaan kelas.

Implikasi praktis dari penelitian ini memberikan alternatif model instruksional yang efisien bagi guru
PAUD dalam mengelola kelas besar dengan sarana terbatas. Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus
cakupan pengamatan yang terpusat pada satu tema emosi khusus dalam rentang waktu terdaftar. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas modifikasi model klasikal ini pada tema-
tema pembelajaran PAUD lainnya serta cakupan sampel yang lebih luas.
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